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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang Kegiatan 

Perubahan yang cepat di dunia kerja sebagai akibat dari globalisasi 

dan revolusi telah menuntut antisipasi dan evaluasi terhadap kompetensi 

yang dibutuhkan oleh dunia kerja. Evaluasi juga penting dilakukan 

sehingga dunia pendidikan tinggi tidak terpisah dan berjarak dengan dunia 

kerja yang riil yang ada di masyarakat (Handayani, 2015). Adanya 

dinamika hubungan antara perguruan tinggi, terutama terkait dengan 

jurang antara outcome pendidikan tinggi dan tuntutan kompetensi didunia 

kerja. Beberapa pergeseran penting yang terjadi meliputi terjadinya 

peningkatan pengangguran terdidik baik pengangguran terbuka maupun 

terselubung sebagai akibat dari pendidikan tinggi, berubahnya struktur 

sosio-ekonomi dan politik global yang mempengaruhi pasar dunia kerja 

dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat sehingga 

menyebabkan terjadinya bebagai perubahanperubahan mendasar dalam hal 

kualifikasi, kompetensi, dan persyaratan untuk memasuki dunia kerja.  

Adanya kompetisi SDM untuk mendapatkan pekerjaan yang layak 

maka dengan itu dibutuhkan SDM dengan kualitas yang tinggi dan 

berkompeten pada bidangnya. Untuk mendapatkan hal tersebut harus 

dicapai dari kegiatan sedini mungkin yang dapat dimulai dari bangku 

perkuliahan dengan menerapkan metode pembelajaran Outcome Based 

Eduatation (OBE). Pembelajaran yang diterapkan di sebagian besar 

perguruan tinggi di Indonesia umumnya menggunakan metode Teacher-

centered (berorientasi input). Metode pembelajaran ini memberi tekanan 

terhadap proses belajar mengajar. Jika pendidik (dosen) telah 

menyampaikan mata kuliah dengan baik maka hal itu dianggap sudah 

cukup. Luaran tergantung dari hasil proses belajar mengajar tersebut. 

Model pembelajaran seperti ini relatif bergantung kepada tenaga pengajar. 

Prestasi mahasiswa diukur setelah proses belajar mengajar selesai.  



 
 

Penggunaan metode yang tepat sangat diperlukan untuk mendukung 

pada hasil luaran yang dicapai oleh mahasiswa. Sehingga juga dibutuhkan 

sistem penilaian yang tepat dalam penggunaan metode tersebut. Sistem 

Pembelajaran Berorientasi Luaran (Outcome-Based Education, OBE) 

adalah metode pembelajaran yang memberi tumpuan kepada apa yang 

mahasiswa seharusnya lakukan (Hejazi, 2011). Pada OBE, luaran atau 

Capaian Pembelajaran diidentifikasi terlebih dahulu kemudian 

perencanaan metode pembelajaran dan asesmen disesuaikan dengan 

luaran. Hal inilah yang melatar belakang keikutsertaan para dosen 

Univeristas Wiraraja dalam kegiatan “WORKSHOP  MERANCANG 

PENILAIAN OTENTIK DALAM KURIKULUM BERBASIS OBE” . 

 

2. Tujuan Kegiatan 

Adapun tujuan dalam keikutsertaan dalam “WORKSHOP  

MERANCANG PENILAIAN OTENTIK DALAM KURIKULUM 

BERBASIS OBE” ini yaitu agar dapat menjadi salah satu refrensi bagi  

dosen di lingkungan Universitas Wiraraja guna meningkatkan proses 

pendidikan yang sudah terlaksana. Kegiatan ini merupakan salah 

satubentuk tindak lanjut dari beberapa temuan Audit Mutu Internal tahun 

akademik 2020/2021. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

ISI LAPORAN 

 

1. Jenis atau Nama Kegiatan 

Kegiatan ini merupakan kegiatan keikut sertaan dari para dosen dan 

pimpinanan prodi sebagai bentuk pengembangan SDM dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di Universitas Wiraraja. “WORKSHOP  

Merancang Penilaian Otentik dalam Kurikulum berbasis OBE (Outcome 

base education)” diselenggarakan oleh Universitas Ciputra.  

 

2. Waktu dan Tempat Kegiatan 

Hari/Tanggal : 12, 17, 18 November 2021 

Waktu  : 08.00-12.00 

Tempat : Graha Sumekar Universitas Wiraraja (daring) 



 

3. Susunan Acara 

 

 

 

 



 

4. Peserta Kegiatan 

Peserta dalam pelaksanaan “WORKSHOP  MERANCANG PENILAIAN 

OTENTIK DALAM KURIKULUM BERBASIS OBE” berjumalh 34 

dosen yang terdiri dari seluruh Kepala Program Studi, Seluruh Unit 

Jaminan Mutu, Staf Pusat Jaminan dan perwakilan dosen dari setiap 

Fakultas. 

 

5. Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan “WORKSHOP  MERANCANG PENILAIAN OTENTIK 

DALAM KURIKULUM BERBASIS OBE” ini dilaksanakan secara 

hybrid dimana untuk seluruh peserta dari Universitas Wiraraja mengikuti 

secara daring, namun para peserta workshop berkumpul dalam satu 

ruangan yaitu di Graha Sumekar Universitas Wiraraja selama proses 

Workshop berlansung. “WORKSHOP  MERANCANG PENILAIAN 

OTENTIK DALAM KURIKULUM BERBASIS OBE” ini berlangsung 

selama 3 hari yaitu tangaal 12 November 2021 sebagai pra-workshop yang 

disertai tugas bagi peserta untuk menyusun rancangan tugas mahasiswa 

yang nantinya akan dibahas pada tanggan 17 November. Tanggal 17 dan 

18 November 2021 sebag Kegiatan Workshop berlangsung dengan sangat 

baik yang terlihat dari antusias dari seluruh para dosen Universitas 

Wiraraja dalam melakukan banyak diskusi terkait perencanaan 

pembelajaran, pelaksanann pembelajaran serta penilaian dalam proses 

pembelajaran. Banyak ilmu baru yang dapat diserap oleh para peserta guna 

menjadi bahan refrensi di dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 

Universitas Wiraraja.  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Tanggal : 12 November 2021 

 

 

 



 
 

Tanggal : 17 November 2021 

 

 

 

 



 
 

Tanggal 18 November 2021 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan  

Kegiatan “WORKSHOP  MERANCANG PENILAIAN OTENTIK 

DALAM KURIKULUM BERBASIS OBE” memberikan banyak Ilmu 

baru bagi seluruh peserta dari Universitas Wiraraja terutama terkait 

bagaiman membuat rancangan pembelajaran yang baik dengan berbasis 

Outcome Base Education. 

 

 

 

 















4 OECD Scenario for The 
Future of Schooling

https://www.oecd.org/ed
ucation/back-to-the-futur

e-s-of-education-178ef527
-en.htm

Dr.Ir Antonius Tanan MBA, MSc, MA
UC OBE Training 12 Dec 2021



• The Organisation for Economic Co-operation and 
Development (OECD) is an international organisation that 
works to build better policies for better lives. Our goal is to 
shape policies that foster prosperity, equality, opportunity 
and well-being for all. We draw on 60 years of 
experience and insights to better prepare the world of 
tomorrow.

• Together with governments, policy makers and citizens, we 
work on establishing evidence-based international 
standards and finding solutions to a range of social, 
economic and environmental challenges. From improving 
economic performance and creating jobs to fostering strong 
education and fighting international tax evasion, we provide 
a unique forum and knowledge hub for data and analysis, 
exchange of experiences, best-practice sharing, and advice 
on public policies and international standard-setting.



TUJUAN 
SEKOLAH/KULIAH

Employability

Education 

Expertise

Entrepreneurship

Enrichment



Bila sebagian besar pemberi 
kerja tidak lagi 
mensyaratkan ijazah 
perguruan tinggi untuk jadi 
karyawan maka apakah ini 
akan menurunkan minat 
generasi muda untuk kuliah?









Matching Fund sendiri adalah program pendanaan dari Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi yang melibatkan insan perguruan tinggi dan 
DUDI (Dunia Usaha dan Dunia Industri). Program ini bertujuan 
membangun ekosistem MBKM sebagai upaya menyelesaikan berbagai 
isu sosial, tantangan DUDI dan masyarakat, serta masalah perguruan 
tinggi melalui kemitraan perguruan tinggi dengan DUDI. 

https://www.suarasurabaya.net/kelanakota/2021/matching-fund-kampus-merdeka-untuk-ciptakan-solusi-masalah-masyarakat-dan-industri/



“One Size Fits For All”
“Differentiation & 
Personalization”



https://blog.epravesh.com/top-7-trends-education-technology-2021/



Schools remain unchanged as the major 
provider





https://www.nheri.org/research-facts-on-homeschooling/







https://www.uopeople.edu/tuition-free/processing-fees/
M.Ed.: $3,180 Kurang lebih 47jt pak, tidak sampai 50jt (Novi BMA)



Schools shrink





School is part of a big network





Kampus yang terus menerus relevan dengan 
kebutuhan masyarakat dan tantangan jaman 
akan selalu terkoneksi dengan “network”.







Learn As You Go

• This scenario builds on the rapid advancements of artificial intelligence, 
virtual and augmented reality and the Internet of Things. Vast connectivity 
powered by an extensive and rich digital infrastructure and abundance of 
data have completely changed our perception of education and learning. 
Learning opportunities are widely available for “free”, marking the decline 
of established curriculum structures and dismantling of the school system.

• The teaching professional has vanished in this society where rich learning 
opportunities are available anytime and everywhere and individuals have 
become prosumers (professional consumers) of their own learning. At the 
same time, classes, lectures and various forms of tutoring may be 
commonplace both offline and on, some articulated by humans, others 
created by the machine.





Bayangkan AI atau Kecerdasan Buatan yang bisa memberikan panduan dan sumber 
belajar yang paling tepat sesuai dengan keunikan tiap individu di sepanjang usia 
kehidupan manusia



Elon Musk joined prominent 
business leaders who have 
also questioned the need for 
four-year degrees, such as 
Apple CEO Tim Cook and 
Siemens USA CEO Barbara 
Humpton. Cook said in 
2019 that about half of 
Apple's US employment last 
year included people without 
four-year degrees. 
https://www.msn.com/en-us/money/careersandeducation
/elon-musk-said-a-college-degree-isnt-required-for-a-job-at
-tesla-and-apple-google-and-netflix-dont-require-employee
s-to-have-4-year-degrees-either/ar-BB1cgFTy



Dismantling of school system





Schooling Extended – 
schools remain 
unchanged

Education 
outsourced – schools 
shrink

Schools as Learning 
Hubs – school is part 
of big network

Learn as you go – 
dismantling of school 
system

“PROSUMER” & TECHNOLOGY



Responses (Q&A)



John Maynard Keynes (1883-1946) was a British economist, known as the father of Keynesian economics.





RANCANGAN 
TUGAS MAHASISWA 

DALAM 
PEMBELAJARAN 
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TEACHING LEARNING INNOVATION CENTER 
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2021 



Pembelajaran 
1 2 3 4 . . . 16 

minggu 

Kemampuan 
awal mahasiswa 
(entry behavior) 

TAHAPAN PEMBELAJARAN 

SKEMA TAHAP PEMBELAJARAN  

Peserta 
mata kuliah  

Kemampuan  
yang diharapkan 

(Capaian pembelajaran) 

Rancangan 
aktivitas  
belajar 

Rancangan 
tugas 

mahasiswa 

Rancangan 
asesmen 
kinerja mhs 

Rubrik Penilaian 

endrotomo@ciputra.ac.id 

Tiap tahap 

Alat ukur keberhasilan  

LINGKUNGAN 
BELAJAR 

Sumber 
belajar 

Pendidik 

Peserta 
didik 

interaksi 

RPS 



MODUL PEMBELAJARAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Sub CP 
1 

Sub CP 
2 

Sub CP 
3 

Sub CP 
4 

Aktivitas belajar 

SKEMA ROADMAP   
RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 
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MINGGU 

Materi 
ajar 

1 
Nilai 1 
Form 

Nilai 2 
Form 

Nilai 3 
Form  

Nilai 4 
F as S 

Capaian pembelajaran mata kuliah 

CPL 

25% 

Luaran 

Kriteria 
penilaian

& 
Rubrik  

Bahan 
kajian 

2 

Bahan 
kajian 

3 

Bahan 
kajian 

4 

Kriteria 
penilaian

& 
Rubrik  

Kriteria 
penilaian

& 
Rubrik  

Kriteria 
penilaian

& 
Rubrik  

Luaran 

Penugasan 

asesmen 

Penugasan  

asesmen 

Luaran 

Penugasan 

asesmen 

Luaran 

Penugasan 

asesmen 

25% 20% 30% 

Bagaimana mengatur tahapan pembelajaran? 
Apa dasarnya? 



Bahan 
kajian 

Nilai 
Form  

STRUKTUR  SATU TAHAP PEMBELAJARAN 

endrotomo @ ciputra.ac.id 

Dijabarkan dan 
menjadi bagian dari 
CP  mata kuliah 

1 

Nilai adalah cerminan 
keberhasilan mhs dlm 
memenuhi sub CP 

2 

waktu belajar mhs untuk  
dapat mencapai sub CP 
melalui pembelajaran yang 
dirancang. 

3 

Materi yang diperlukan mhs 
dalam memenuhi CP MK 

(dipilih dan disusun dosen)  
6 

1 2 3 4 

Iindikator untuk mengukur 
tingkat keberhasilan 
mahasiswa memenuhi CP 

5 

Kriteria  
penilaian 
& Rubrik A

se
sm

e
n

 

20% 

bobot nilai sesuai dgn  
jumlah minggu per tahap 

(prosentase thd 16 minggu) 

8 

Luaran  

minggu 

memeriksa & memberi 
umpan balik kinerja mhs 

untuk keberhasilannya    

9 

bentuknya harus dapat 
diamati  untuk dapat 

dinilai keberhasilannya 
10 

memanfaatkan  perangkat 
(tools) yang sesuai dgn 

strategi membelajarannya 

7 

CP MK : ………………………………………………………………….. 

Sub 

CP 

Penugasan  

Aktifitas belajar/tugas 
yang dirancang agar mhs 
memiliki kemampuan 
yang ditetapkan (sub CP) 

4 
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A
se

sm
e

n
 

minggu 

Bahan 

kajian 
Nilai 

Form  

CP MK 

Sub 
CP 

Kriteria  
penilaian 
& Rubrik 

Luaran  

SKEMA  

SATU TAHAP PEMBELAJARAN 

Constructive Alignment 
(John Biggs, 2014) 

Tolok ukur 
mutu rancangan 

pembelajaran 

1 

2 

3 

1 

2 3 



Capaian pembelajaran Pembelajaran 

KEMAMPUAN  YANG 
DIHARAPKAN  

BAHAN KAJIAN        
YANG DIKUASAI 

MODEL 
PEMBELAJARAN  

PENILAIAN/ 
ASSESSMENT 

Mampu menulis 
makalah 

Tata tulis ilmiah 
Self Directed Learning  
dan Seminar  

Kualitas paper  
dan presentasi 

Mampu membuat 
program wawancara 

Metoda  X  
Project Based Learning 
Collaborative Learning 
– diskusi kelompok,  

Penilaian proses 
dan hasil belajar 

Mampu berenang  
tiga gaya 

Teknik berenang 
dan binaraga 

Project Based Learning  
dan praktek lapangan 

Progress, 
kompetisi 
kelompok. 

CONSTRUCTIVE ALIGNMENT 

endrotomo@ciputra.ac.id 

Mampu berenang  
tiga gaya 

Teknik berenang 
dan binaraga 

Ceramah 
dan diskusi 

Ujian tulis,  
dan Paper 

Perencanaan 
tugas 

Sub  
CP MK 

Penetapan 
Kriteria & rubrik 

penilaian 



KULIAH 
TA KULIAH 
KULIAH CP MATA KULIAH 

Visi 
PT 

Sub 
CP MK 

Sub 
CP MK 

Sub 
CP MK 

Sub 
CP MK 

CAPAIAN 
PEMBELAJARAN 

LULUSAN 

endrotomo @ ciputra.ac.id 

PROFIL  
LULUSAN 

Tugas 

OBE  
MULAI DARI 
OUTCOMES 

(CPL) 



 Mengukur tingkat kemampuan di rumusan CP MK. 

1. Mampu menjelaskan “Bisnis model”,  

2. Mampu menganalisis data perkembangan wisata di Indonesia. 

3. Mampu melakukan percobaan reaksi kimia …………. sesuai metode X 

4. Mampu menyusun “pendapat” berdasarkan kajian 2 kasus “ pelecehan”  

5. Mampu memasak “roti” baru berdasarkan hasil analisis bahan herbal. 

Contoh rumusan CP mata kuliah : 

(berdasarkan teori B) 

Anderson, 2001 

1 



Kesesuaian CPMK, Bentuk asesmen, Indikator dan Rubrik penilaian  

Kemampuan/CP 
Kemungkinan 

Asesmen melalui : 

mendeskripsikan 

menjelaskan 

mengintegrasikan 

menganalisis 

menerapkan 

menyelesaikan masalah 

mendesain, mencipta 

merefleksikan 

mengkomunikasikan 

Tugas, pertanyaan dalam ujian 

Proyek,tugas. 

Studi kasus, tugas. 

Proyek, eksperimen, poster. 

Proyek,studi kasus, eksperimen. 

Studi kasus, proyek, eksperimen. 

Tugas, pertanyaan dalam ujian 

Porto folio, self assessment 

Percakapan, tulisan, listening. 

Bentuk  
Tugas 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

Indikator 
penilaian 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 
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Jenis 
TUGAS  

Kata kunci 
kompetensi  

yang akan dicapai 

Obyek 
studi 

Metode yang 
digunakan 

luaran 

CONTOH TIPE TUGAS & INDIKATOR PENILAIANNYA 

PROYEK  
4 minggu 

Mampu 
menyusun usulan 
proyek/model 
bisnis. 

Pilih 
sendiri, 
besarnya 
investasi 
maks  1M. 

Analisis deskriptif 
menggunakan 
model Canvas, 
dengan data 
skunder. 

• Proposal 
Model 
bisnis. 

 

• kelengkapan data 
• Kerincian analisis 
• Kelayakan 
• Kreativitas ide. 

DESAIN 
4 minggu 

Mampu 
merancang model 
baju anak, 
konteks kekinian 
dan Indonesiawi 

Baju anak 
usia  7-10 
tahun 

Eksploratif ide 
dengan aplikasi 
sketsa digital. 

Rancangan 
model baju & 
deskripsi 
proses dan 
hasil desain. 

• Kreativitas ide 
• Kesesuaian 

konteks 
• Kelayakan produksi 

Indikator 
ketercapaian/ 

penilaian 

. 

. 

. 

. 

• Logika pemikiran 
• Kerincian analisis 
• Kesesuaian teori 
• Ketepatan strategi. 

endrotomo@ciputra.ac.id 

KAJIAN 
3 minggu 

Mampu 
menyusun 
strategi bisnis  

Jenis bisnis  
kebutuhan 
sehari-
hari, retail 

• analisis pasar 
berdasar teori 
enterpreneur 
ship & mengacu 
referensi wajib . 

Paper 
tentang  
strategi bisnis 



MATA KULIAH /KODE                :  …………………………………………………… Sem: ………. sks……… 
DOSEN PENGAMPU                  :  ……………………………………………………………………….………….. 
Minggu ke                                   : ………….. Tugas ke  : ……… dikerjakan …………….minggu. 

1. Rumusan SUB CP MK yang terkait dengan tugas ini 

2. URAIAN TUGAS  

a. Obyek studi/rancangan 

b. Lingkup studi /rancangan 
dan  metode yang digunakan 

c. Luaran tugas. 

d.    Ketentuan dan                     
norma pembelajaran 

3. KRITERIA PENILAIAN Rubrik penilaian 

a. ……………………………….. …..% 

b. ……………………………….  …. % 

c. ……………………………….  ….. % 

endrotomo @ ciputra.ac.id 

Format RANCANGAN  TUGAS MAHASISWA 



1. SUB CP MK YANG TERKAITDENGAN TUGAS : 

rumusan kemampuan (Sub CP MK) yang diharapkan dapat dicapai oleh mahasiswa bila ia berhasil mengerjakan tugas 
ini, dan nilai (values) yang diharapkan berguna/bermakna  untuk berprofesi/bekerja di bidang tertentu. 

2. URAIAN TUGAS : 

a. Obyek studi/rancangan : berisi deskripsi obyek material yang akan distudi/dirancang ; misal tentang model 
manejemen/narkoba/makanan/arsitektur modern, dll. Disini diuraikan besaran dan keluasan obyek yang akan  distudi 
(misal manajemen RS type C;  atau  karya rancangan arsitektur  bertingkat 3 lantai). 

b. Lingkup studi  dan metode yang digunakan:                                        

Deskripsi tingkat kerumitan masalah yang akan distudi, tingkat ketajaman dan kedalaman studi yang distandarkan. 
(misal wajib melakukan analisis konsep yang terkandung dalam obyek kajian atau hanya sampai dengan perbandingan 
konsep; atau  kajian harus memunculkan alternatif ide. Juga diberi petunjuk tentang metode/teori/teknik/alat yang 
sebaiknya digunakan, alternatif  langkah-langkah yang bisa ditempuh, data dan buku acuan yang wajib dan yang 
disarankan untuk digunakan, syarat-syarat yang harus dipenuhi  misal kecermatan, kecepatan, kebenaran prosedur . 

c. Luaran tugas yang harus dihasilkan: adalah uraian tentang bentuk hasil studi/kinerja yang harus 
ditunjukkan/disajikan. (misal hasil studi tersaji dalam makalah minimum 10 halaman termasuk skema, tabel dan 
gambar, disajikan dengan type dan besaran huruf yang tertentu, dan dilengkapi sajian dalam bentuk ppt).  

d. Ketentuan dan norma pembelajaran: uraian tentang ketentuan proses asesmen, hasil, dan norma yang 
diterapkan, misal diuraikan tahapan (jadwal) presentasi asesmen/konsultasi/tutorial, bisa konsultasi melalui sarana 
komunikasi WA/e-mail/telepon, atau setiap minggu, atau aturan pola kumunikasi yang lainnya yang memungkinkan 
mahasiswa dapat mencapai sasaran tugas ini. Bisa juga ditetapkan hasilnya harus dipresentasi di forum 
diskusi/seminar, atau diunggah dalam jaringan internal (LMS) kampus serta ketentuan pengerjaannya secara 
kelompok atau individual. Diperlukan juga norma yang diterapkan dalam pembelajaran, misal tentang keterlambatan 
pengumpulan tugas atau tidak mengumpulkan tugas, plagiasi,  dan “reward”. 

3.      KRITERIA PENILAIAN :  

berisi butir-butir indikator yang dapat menunjukan tingkat keberhasilan mahasiswa sesuai dengan capaian 

pembelajaran yang telah dirumuskan, yang dlengkapi dengan rubrik. 

PETUNJUK PENGISIAN FORMAT TUGAS MAHASISWA 

endrotomo @ ciputra.ac.id 



Yang perlu diperhatikan 
dalam perencanaan tugas 

Ada keniscayaan terpenuhinya 
sub CP, bila mahasiswa 
mengerjakan tugas dengan baik 

SKEMA  

SATU TAHAP PEMBELAJARAN 

Memuat materi yang diperlukan 
untuk mengejakan tugas 

tingkat kesulitan tugas terukur 
terhadap waktu pengerjaannya. 

Instruksi dalam tugas dapat 
berimplikasi pada keaktifan belajar 
mahasiswa Ipengalaman belajar) 

Kejelasan deskripsi luaran 
dan standar mutunya. 

Ada kesepekatan antara dosen 
dengan mahasiswa sebagai tolok 
ukur keberhasilan 



endrotomoits@yahoo.com 
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